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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Surat Riset  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kuesioner Riset Swot 

 

Identitas Responden 

Nama   : 

Umur   : 

Jabatan  : 

Pendidikan Terakhir : 

Masa Kerja  : 

Email   : 

 

Isu Strategis 

Di Provinsi Aceh secara umum dan di Bireuen khususnya terdapat tanah 

wakaf (khususnya tanah sawah) yang diproduktifkan dan diberikan kepada 

masyarakat miskin untuk dikelola/ dibajak dan ketika panen akan ada bagi hasil 

antara petani (masyarakat) dan nazhir (pengumpul wakaf). Ini terjadi secara 

praktek langsung di Provinsi Aceh yang diharapkan dapat membantu masyarakat 

miskin menjadi lebih sejahtera. Dan kuisoner ini akan menyajikan indikator-

indikator apa saja dalam pengembangan wakaf produktif berbasis mukhabarah 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Bireuen. 

 

Tujuan Penelitian 

 Memperoleh penilaian dari para responden mengenai faktor-faktor 

strategis internal maupun eksternal pengembangan wakaf produktif berbasis 

mukhabarah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan cara 

memberikan penilaian terhadap seberapa besar faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi atau membentuk keberhasilan pengembangan wakaf produktif 

berbasis mukhabarah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Bireuen. 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Penilaian kondisi saat ini. Responden diminta untuk menilai kinerja 

organisasi saat ini 



 
 

 
 

2. Penilaian Urgensi. Responden diminta untuk menilai tingkat urgensi factor 

tersebut untuk ditangani. Penelitian ini berhubungan dengan skala prioritas 

dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. 

3. Adapun acuan pengisian kuisoner ini adalah sebagai berikut: 

Penilaian Kondisi Saat Ini Penilaian Urgensi Penanganan 

Angka 1 = Sangat Kurang Angka 1 = Tidak Urgen 

Angka 2 = Kurang Angka 2 = Kurang Urgen 

Angka 3 = Cukup Angka 3 = Urgen 

Angka 4 = Agak Baik Angka 4 = Sangat Urgen 

Angka 5 = Baik  

Angka 6 = Sangat Baik  

4. Pemberian bobot masing-masing faktor  strategis dilakukan dengan 

memberikan tanda (X) pada tingkatan (1-6) dan (1-4) yang paling sesuai 

menurut responden. 

 

PENENTUAN BOBOT FAKTOR STRATEGIS INTERNAL 

PENGEMBANGAN WAKAF PRODUKTIF BERBASIS MUKHABARAH 

DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

DI BIREUEN 

(KEKUATAN DAN KELEMAHAN) 

No 
Indikator 

KEKUATAN 

Penilaian 

Kondisi Saat Ini 

Urgensi 

Penanganan 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 

1 Pengelolaan wakaf produktif berbasis 

mukhabarah diiringi dengan keuangan 

yang terampil 

          

2 Pengelolaan wakaf produktif berbasis 

mukhabarah memiliki keahlian yang 

khusus 

          

3 Peralihan wakaf tidak produktif kepada 

wakaf sawah 

          

4 Petani local yang berpengalaman 

dalam pengelolaan wakaf sawah 

          

5 Dukungan pihak terkait dalam           



 
 

 
 

pemgembangan wakaf produktif 

berbasis mukhabarah 

6 Program wakaf produktif berbasis 

mukhabarah efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat 

          

7 Wakaf produktif berbasis mukhabarah 

memiliki konsep yang berkelanjutan 

          

8 Petani taat terhadap perintah agama           

9 Petani memiliki sifat bertanggung 

jawab, pekerja keras dan jujur 

          

 

No 
Indikator 

KELEMAHAN 

Penilaian 

Kondisi Saat Ini 

Urgensi 

Penanganan 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 

1 Legalitas hukum wakaf produktif 

belum cukup jelas 

          

2 Keterbatasan SDM yang mengelola 

wakaf produktif berbasis mukhabarah 

          

3 Pengelolaan wakaf produktif berbasis 

mukhabarah bersifat tradisional 

          

4 Wakaf di Aceh dominan untuk  

pemanfaatan lahan 

          

5 Risiko terkait fluktuasi cuaca & 

perubahan iklim dalam pengembangan 

wakaf sawah 

          

6 Risiko dalam pengelolaan drainase & 

irigasi yang mempengaruhi 

produktivitas lahan wakaf sawah 

          

7 Kurangnya kesadaran masyarakat 

dalam pengembangan wakaf produktif 

          

8 Informasi tentang wakaf produktif 

berbasis mukhabarah kurang 

jelas/memadai 

          

 

PENENTUAN BOBOT FAKTOR STRATEGIS EKSTERNAL 

PENGEMBANGAN WAKAF PRODUKTIF BERBASIS MUKHABARAH 

DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 



 
 

 
 

DI BIREUEN 

(PELUANG DAN ANCAMAN) 

No 
Indikator 

PELUANG 

Penilaian 

Kondisi Saat Ini 

Urgensi 

Penanganan 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 

1 Kesadaran berwakaf yang meningkat           

2 Keinginan masyarakat untuk berwakaf           

3 Indonesia mendapat gelar sebagai 

negara filantropi 

          

4 Kolaborasi antara nazhir dan petani           

5 Perkembangan ekonomi menjadi 

peluang bagi pengelolaan wakaf 

produktif 

          

6 Menggunakan teknologi dalam 

pengelolaan wakaf sawah 

          

7 Memanfaatkan hasil wakaf sawah 

untuk meningkatkan pendapatan 

          

 

No 
Indikator 

ANCAMAN 

Penilaian 

Kondisi Saat Ini 

Urgensi 

Penanganan 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 

1 Pemahaman wakaf produktif yang 

salah 

          

2 Turunnya pendapatan masyarakat           

3 Hasil panen petani yang gagal           

4 Keamanan lahan wakaf sawah           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kuesioner Qspm 

Nama   : 

Umur   : 

Jabatan  : 

Pendidikan Terakhir : 

Masa Kerja  : 

Tujuan  

Sebelumnya sudah dilakukan analisis SWOT dan diperoleh hasil strategi 

progresif (SO), selanjutya dilakukan analisis QSPM untuk menetapkan alternaif 

strategi progresif tersebut, guna menetapkan strategi terbaik untuk 

direkomendasikan kepada lembaga wakaf agar wakaf produktif berbasis 

mukhabarah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Alternatif Strategi: 

1. Menjunjung tinggi nilai keislaman dalam mengelola wakaf produktif 

2. Membangun kerjasama antara nazir dan petani, serta pihak pemerintah 

terkait dalam mengembangkan wakaf produktif 

3. Pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan hasil dari pengelolaan wakaf 

produktif berbasis mukhabarah 

4. Membuka koperasi pupuk murah untuk petani dari hasil wakaf sawah 

mukhabarah 

5. Meningkatnya pendapatan petani dari hasil wakaf sawah mukhabarah 

6. Pembelian lahan sawah baru dari hasil wakaf produktif berbasis 

mukhabarah 

Petunjuk Pengisian 

Tentukan AS (Attractive Score) atau daya tarik masing-masing faktor 

internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman) 

untuk masing-masing alternative strategi pengembangan wakaf produktif berbasis 

mukhabarah di Bireuen dengan cara memberikan tanda (X) pada pilihan 

Bapak/Ibu. 

Pilihan AS (Attractive Score) pada isisan berikut terdirii dari 

1 = Strategi tidak sesuai  3 =  Strategi sesuai 

2 = Strategi kurang sesuai  4  = Strategi sangat sesuai 



 
 

 
 

Kuesioner QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) 

No 
Attractive Score 

(NILAI KEMENARIKAN) 

Menjunjung 

tinggi nilai 

keislaman 

dalam 

mengelola 

wakaf 

produktif 

Membangun 

kerjasama antara 

nazir dan petani, 

serta pihak 

pemerintah 

terkait dalam 

mengembangkan 

wakaf produktif 

 

Pemanfaatan 

teknologi 

untuk 

meningkatkan 

hasil dari 

pengelolaan 

wakaf 

produktif 

berbasis 

mukhabarah 

Membuka 

koperasi 

pupuk murah 

untuk petani 

dari hasil 

wakaf sawah 

mukhabarah 

 

Meningkatnya 

pendapatan 

petani dari 

hasil wakaf 

sawah 

mukhabarah 

 

Pembelian 

lahan sawah 

baru dari hasil 

wakaf 

produktif 

berbasis 

mukhabarah 

 

 KEKUATAN 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengelolaan wakaf produktif 

berbasis mukhabarah diiringi dengan 

keuangan yang terampil 

                        

2 Pengelolaan wakaf produktif 

berbasis mukhabarah memiliki 

keahlian yang khusus 

                        

3 Peralihan wakaf tidak produktif 

kepada wakaf sawah 

                        

4 Petani local yang berpengalaman 

dalam pengelolaan wakaf sawah 

                        

5 Dukungan pihak terkait dalam 

pemgembangan wakaf produktif 

berbasis mukhabarah 

                        

6 Program wakaf produktif berbasis 

mukhabarah efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat 

                        

7 Wakaf produktif berbasis                         



 
 

 
 

mukhabarah memiliki konsep yang 

berkelanjutan 

8 Petani taat terhadap perintah agama                         

9 Petani memiliki sifat bertanggung 

jawab, pekerja keras dan jujur 

                        

No 
Attractive Score 

(NILAI KEMENARIKAN) 

Menjunjung 

tinggi nilai 

keislaman 

dalam 

mengelola 

wakaf 

produktif 

Membangun 

kerjasama antara 

nazir dan petani, 

serta pihak 

pemerintah 

terkait dalam 

mengembangkan 

wakaf produktif 

 

Pemanfaatan 

teknologi 

untuk 

meningkatkan 

hasil dari 

pengelolaan 

wakaf 

produktif 

berbasis 

mukhabarah 

Membuka 

koperasi 

pupuk murah 

untuk petani 

dari hasil 

wakaf sawah 

mukhabarah 

 

Meningkatnya 

pendapatan 

petani dari 

hasil wakaf 

sawah 

mukhabarah 

 

Pembelian 

lahan sawah 

baru dari hasil 

wakaf 

produktif 

berbasis 

mukhabarah 

 

 KELEMAHAN 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Legalitas hukum wakaf produktif 

belum cukup jelas 

                        

2 Keterbatasan SDM yang mengelola 

wakaf produktif berbasis 

mukhabarah 

                        

3 Pengelolaan wakaf produktif 

berbasis mukhabarah bersifat 

tradisional 

                        

4 Wakaf di Aceh dominan untuk  

pemanfaatan lahan 

                        

5 Risiko terkait fluktuasi cuaca & 

perubahan iklim dalam 

pengembangan wakaf sawah 

                        

6 Risiko dalam pengelolaan drainase                         



 
 

 
 

& irigasi yang mempengaruhi 

produktivitas lahan wakaf sawah 

7 Kurangnya kesadaran masyarakat 

dalam pengembangan wakaf 

produktif 

                        

8 Informasi tentang wakaf produktif 

berbasis mukhabarah kurang 

jelas/memadai 

                        

No 
Attractive Score 

(NILAI KEMENARIKAN) 

Menjunjung 

tinggi nilai 

keislaman 

dalam 

mengelola 

wakaf 

produktif 

Membangun 

kerjasama antara 

nazir dan petani, 

serta pihak 

pemerintah 

terkait dalam 

mengembangkan 

wakaf produktif 

 

Pemanfaatan 

teknologi 

untuk 

meningkatkan 

hasil dari 

pengelolaan 

wakaf 

produktif 

berbasis 

mukhabarah 

Membuka 

koperasi 

pupuk murah 

untuk petani 

dari hasil 

wakaf sawah 

mukhabarah 

 

Meningkatnya 

pendapatan 

petani dari 

hasil wakaf 

sawah 

mukhabarah 

 

Pembelian 

lahan sawah 

baru dari hasil 

wakaf 

produktif 

berbasis 

mukhabarah 

 

 PELUANG 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Kesadaran berwakaf yang meningkat                         

2 Keinginan masyarakat untuk 

berwakaf 

                        

3 Indonesia mendapat gelar sebagai 

negara filantropi 

                        

4 Kolaborasi antara nazhir dan petani                         

5 Perkembangan ekonomi menjadi 

peluang bagi pengelolaan wakaf 

produktif 

                        

6 Menggunakan teknologi dalam 

pengelolaan wakaf sawah 

                        



 
 

 
 

7 Memanfaatkan hasil wakaf sawah 

untuk meningkatkan pendapatan 

                        

No 
Attractive Score 

(NILAI KEMENARIKAN) 

Menjunjung 

tinggi nilai 

keislaman 

dalam 

mengelola 

wakaf 

produktif 

Membangun 

kerjasama antara 

nazir dan petani, 

serta pihak 

pemerintah 

terkait dalam 

mengembangkan 

wakaf produktif 

 

Pemanfaatan 

teknologi 

untuk 

meningkatkan 

hasil dari 

pengelolaan 

wakaf 

produktif 

berbasis 

mukhabarah 

Membuka 

koperasi 

pupuk murah 

untuk petani 

dari hasil 

wakaf sawah 

mukhabarah 

 

Meningkatnya 

pendapatan 

petani dari 

hasil wakaf 

sawah 

mukhabarah 

 

Pembelian 

lahan sawah 

baru dari hasil 

wakaf 

produktif 

berbasis 

mukhabarah 

 

 ANCAMAN 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pemahaman wakaf produktif yang 

salah 

                        

2 Turunnya pendapatan masyarakat                         

3 Hasil panen petani yang gagal                         

4 Keamanan lahan wakaf sawah                         

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabulasi SWOT  

Faktor-faktor Strategis 
Responden Total 

Bobot 

Bobot 

Rata-rat 

Bobot 

Relatif 1 2 3 4 5 6 

Kekuatan                   

1. Pengelolaan wakaf produktif berbasis mukhabarah diiringi 

dengan keuangan yang terampil 4 3 4 6 5 4 26 4.33 0.091 

2. Pengelolaan wakaf produktif berbasis mukhabarah memiliki 

keahlian yang khusus 5 5 6 4 4 5 29 4.83 0.101 

3. Peralihan wakaf tidak produktif kepada wakaf sawah 5 6 6 6 4 5 32 5.33 0.111 

4. Petani local yang berpengalaman dalam pengelolaan wakaf 

sawah 5 5 6 5 5 6 32 5.33 0.111 

5. Dukungan pihak terkait dalam pengembangan wakaf produktif 

berbasis mukhabarah 6 5 5 5 4 5 30 5.00 0.105 

6. Program wakaf produktif berbasis mukhabarah efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 6 6 6 6 6 6 36 6.00 0.125 

7. Wakaf produktif berbasis mukhabarah memiliki konsep yang 

berkelanjutan 6 6 6 6 6 6 36 6.00 0.125 

8. Petani taat terhadap perintah agama 5 6 5 5 6 6 33 5.50 0.115 

9. Petani memiliki sifat bertanggung jawab, pekerja keras dan 

jujur 5 6 5 5 6 6 33 5.50 0.115 

Total Keseluruhan             287 47.83 1.000 

Kelemahan                   

1. Legalitas hukum  wakaf produktif belum cukup jelas 3 3 4 4 3 4 21 3.50 0.103 

2. Keterbatasan SDM yang mengelola wakaf produktif berbasis 

mukhabarah 4 3 4 4 5 4 24 4.00 0.118 



 
 

 
 

3. Pengelolaan wakaf produktif berbasis mukhabarah bersifat 

tradisional 6 3 5 5 5 5 29 4.83 0.142 

4. Wakaf di Aceh dominan untuk  pemanfaatan lahan 6 6 5 5 6 5 33 5.50 0.162 

5.  Risiko terkait fluktuasi cuaca & perubahan iklim dalam 

pengembangan wakaf sawah 4 5 6 4 5 4 28 4.67 0.137 

6. Risiko dalam pengelolaan drainase & irigasi yang 

mempengaruhi produktivitas lahan wakaf sawah 4 5 5 4 5 4 27 4.50 0.132 

7. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam pengembangan wakaf 

produktif 3 4 4 3 4 4 22 3.67 0.108 

8. Informasi tentang wakaf produktif berbasis mukhabarah kurang 

jelas/memadai 3 4 4 3 2 4 20 3.33 0.098 

Total Keseluruhan             204 34.00 1.000 

Peluang                   

1. Kesadaran berwakaf yang meningkat 5 4 5 5 5 4 28 4.67 0.139 

2. Keinginan masyarakat untuk berwakaf 4 4 5 5 4 5 27 4.50 0.134 

3. Indonesia mendapat gelar sebagai negara filantropi 4 4 5 5 5 4 27 4.50 0.134 

4. Kolaborasi antara nazhir dan petani 4 5 6 4 5 5 29 4.83 0.144 

5. Perkembangan ekonomi menjadi peluang bagi pengelolaan 

wakaf produktif 5 6 6 5 4 4 30 5.00 0.149 

6. Menggunakan teknologi dalam pengelolaan wakaf sawah 5 5 5 4 4 5 28 4.67 0.139 

7. Memanfaatkan hasil wakaf sawah untuk meningkatkan 

pendapatan 6 6 6 5 5 5 33 5.50 0.163 

Total Keseluruhan             202 33.67 1.000 

Ancaman                   

1. Pemahaman wakaf produktif yang salah 4 4 4 4 4 4 24 4.00 0.279 



 
 

 
 

2. Turunnya pendapatan masyarakat 4 5 4 5 4 5 27 4.50 0.314 

3. Hasil panen petani yang gagal 2 3 6 3 2 4 20 3.33 0.233 

4. Keamanan lahan wakaf sawah 3 3 2 2 2 3 15 2.50 0.174 

Total Keseluruhan             86 14.33 1.000 

 

Faktor-faktor Strategis 
Responden Total 

Rating 

Rating Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 

Kekuatan                 

1. Pengelolaan wakaf produktif berbasis mukhabarah diiringi 

dengan keuangan yang terampil 4 4 4 3 4 3 22 3.67 

2. Pengelolaan wakaf produktif berbasis mukhabarah memiliki 

keahlian yang khusus 4 4 3 3 4 4 22 3.67 

3. Peralihan wakaf tidak produktif kepada wakaf sawah 4 3 4 4 4 4 23 3.83 

4. Petani local yang berpengalaman dalam pengelolaan wakaf 

sawah 4 3 4 4 4 4 23 3.83 

5. Dukungan pihak terkait dalam pengembangan wakaf produktif 

berbasis mukhabarah 3 4 4 4 4 4 23 3.83 

6. Program wakaf produktif berbasis mukhabarah efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 4 4 4 3 4 4 23 3.83 

7. Wakaf produktif berbasis mukhabarah memiliki konsep yang 

berkelanjutan 3 4 4 4 4 3 22 3.67 

8. Petani taat terhadap perintah agama 4 4 4 4 4 4 24 4.00 

9. Petani memiliki sifat bertanggung jawab, pekerja keras dan 

jujur 4 4 4 4 4 4 24 4.00 

Total Keseluruhan             206 34.33 



 
 

 
 

Kelemahan                 

1. Legalitas hukum  wakaf produktif belum cukup jelas 4 4 4 4 4 3 23 3.83 

2. Keterbatasan SDM yang mengelola wakaf produktif berbasis 

mukhabarah 3 4 4 4 3 3 21 3.50 

3. Pengelolaan wakaf produktif berbasis mukhabarah bersifat 

tradisional 4 4 3 3 4 4 22 3.67 

4. Wakaf di Aceh dominan untuk  pemanfaatan lahan 4 4 3 4 3 4 22 3.67 

5.  Risiko terkait fluktuasi cuaca & perubahan iklim dalam 

pengembangan wakaf sawah 3 3 4 3 3 4 20 3.33 

6. Risiko dalam pengelolaan drainase & irigasi yang 

mempengaruhi produktivitas lahan wakaf sawah 3 4 4 3 3 3 20 3.33 

7. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam pengembangan wakaf 

produktif 4 3 4 4 4 3 22 3.67 

8. Informasi tentang wakaf produktif berbasis mukhabarah kurang 

jelas/memadai 4 4 4 4 4 4 24 4.00 

Total Keseluruhan             174 29.00 

Peluang                 

1. Kesadaran berwakaf yang meningkat 3 4 4 3 4 3 21 3.50 

2. Keinginan masyarakat untuk berwakaf 4 4 4 4 3 3 22 3.67 

3. Indonesia mendapat gelar sebagai negara filantropi 4 3 3 3 3 4 20 3.33 

4. Kolaborasi antara nazhir dan petani 4 4 4 3 4 4 23 3.83 

5. Perkembangan ekonomi menjadi peluang bagi pengelolaan 

wakaf produktif 4 4 4 4 4 4 24 4.00 

6. Menggunakan teknologi dalam pengelolaan wakaf sawah 3 4 4 4 3 4 22 3.67 

7. Memanfaatkan hasil wakaf sawah untuk meningkatkan 

pendapatan 4 4 4 4 3 3 22 3.67 



 
 

 
 

Total Keseluruhan             154 25.67 

Ancaman                 

1. Pemahaman wakaf produktif yang salah 4 4 4 4 4 4 24 4.00 

2. Turunnya pendapatan masyarakat 4 4 4 4 3 2 21 3.50 

3. Hasil panen petani yang gagal 3 3 4 3 2 2 17 2.83 

4. Keamanan lahan wakaf sawah 4 4 3 4 2 3 20 3.33 

Total Keseluruhan             82 13.67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabulasi QSPM 

No Faktor Strategis Internal 

Responden 

Strategi 1 

Responden 

Strategi 2 

Responden 

Strategi 3 

Responden 

Strategi 4 

Responden 

Strategi 5 

Responden 

Strategi 6 Total 
Rata-

rata 

Bobot 

Akhir 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 

Pengelolaan wakaf 

produktif berbasis 

mukhabarah diiringi 

dengan keuangan yang 

terampil 
2 3 4 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 83 2.77 0.052 

2 

Pengelolaan wakaf 

produktif berbasis 

mukhabarah memiliki 

keahlian yang khusus 
3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 100 3.33 0.063 

3 

Peralihan wakaf tidak 

produktif kepada wakaf 

sawah 
4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 98 3.27 0.061 

4 

Petani local yang 

berpengalaman dalam 

pengelolaan wakaf sawah 
4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 105 3.50 0.066 

5 

Dukungan pihak terkait 

dalam pengembangan 

wakaf produktif berbasis 

mukhabarah 
3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 3.27 0.061 

6 

Program wakaf produktif 

berbasis mukhabarah 

efektif dalam 

meningkatkan 
4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 106 3.53 0.066 



 
 

 
 

kesejahteraan masyarakat 

7 
Wakaf produktif berbasis 

mukhabarah memiliki 

konsep yang berkelanjutan 
4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 107 3.57 0.067 

8 
Petani taat terhadap 

perintah agama 
4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 95 3.17 0.060 

9 

Petani memiliki sifat 

bertanggung jawab, 

pekerja keras dan jujur 
4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 98 3.27 0.061 

10 

Legalitas hukum  wakaf 

produktif belum cukup 

jelas 
3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 88 2.93 0.055 

11 

Keterbatasan SDM yang 

mengelola wakaf 

produktif berbasis 

mukhabarah 
4 3 3 2 2 4 3 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 92 3.07 0.058 

12 

Pengelolaan wakaf 

produktif berbasis 

mukhabarah bersifat 

tradisional 
3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 87 2.90 0.055 

13 
Wakaf di Aceh dominan 

untuk  pemanfaatan lahan 
3 4 2 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 2 2 2 4 4 3 2 2 88 2.93 0.055 



 
 

 
 

14 

Risiko terkait fluktuasi 

cuaca & perubahan iklim 

dalam pengembangan 

wakaf sawah 
3 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 73 2.43 0.046 

15 

Risiko dalam pengelolaan 

drainase & irigasi yang 

mempengaruhi 

produktivitas lahan wakaf 

sawah 
2 2 2 2 1 4 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 4 4 4 2 2 81 2.70 0.051 

16 

Kurangnya kesadaran 

masyarakat dalam 

pengembangan wakaf 

produktif 
3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 97 3.23 0.061 

17 

Informasi tentang wakaf 

produktif berbasis 

mukhabarah kurang 

jelas/memadai 
3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 3 99 3.30 0.062 

  Total Keseluruhan 
1595 53.17 1.000 

No 
Faktor Strategis 

Eksternal 

Responden 

Strategi 1 

Responden 

Strategi 2 

Responden 

Strategi 3 

Responden 

Strategi 4 

Responden 

Strategi 5 

Responden 

Strategi 6 Total 
Rata-

rata 

Bobot 

Akhir 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 
Kesadaran berwakaf yang 

meningkat 
4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 98 3.27 0.094 

2 
Keinginan masyarakat 

untuk berwakaf 
4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 2 98 3.27 0.094 

3 
Indonesia mendapat gelar 

sebagai negara filantropi 
1 4 4 3 4 1 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 86 2.87 0.082 



 
 

 
 

4 
Kolaborasi antara nazhir 

dan petani 
4 2 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 100 3.33 0.096 

5 

Perkembangan ekonomi 

menjadi peluang bagi 

pengelolaan wakaf 

produktif 
4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 108 3.60 0.104 

6 

Menggunakan teknologi 

dalam pengelolaan wakaf 

sawah 
3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 102 3.40 0.098 

7 

Memanfaatkan hasil 

wakaf sawah untuk 

meningkatkan pendapatan 
4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 108 3.60 0.104 

8 
Pemahaman wakaf 

produktif yang salah 
4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 2 93 3.10 0.089 

9 
Turunnya pendapatan 

masyarakat 
3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 4 2 2 3 4 4 4 2 3 2 80 2.67 0.077 

10 
Hasil panen petani yang 

gagal 
2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 88 2.93 0.084 

11 
Keamanan lahan wakaf 

sawah 
4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 1 2 4 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 1 3 1 82 2.73 0.079 

  Total Keseluruhan 
1043 34.77 1.000 
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